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Zakat adalah ibadah Ijtima’iyyah dan memiliki posisi yang sangat penting, 

strategis dan menentukan, baik dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 

pembangunan umat. Islam memandang bahwa kehidupan yang baik meliputi 

unsur materi dan rohani. Unsur materi kehidupan adalah unsur yang terkait 

dengan manusia dalam menikmati apa saja yang telah diberikan oleh Allah 

SWT di muka bumi, berupa fasilitas kehidupan dan hal-hal yang layak bagi 

manusia dan Islam telah memberikan keleluasaan untuk menikmati ini semua. 

Suatu hal yang lumrah apabila kehidupan yang layak menjadi impian setiap 

manusia dan kehidupan yang baik tidak akan dapat dipenuhi hanya dengan 

materi, akan tetapi kehidupan yang baik memerlukan unsur rohani, yaitu 

ketenangan jiwa, kelapangan dada dan ketenteraman hati. Karena bisa jadi 

bahwa kehidupan seseorang yang berkecukupan tidak memiliki ketenangan 

rohani. 

Zakat merupakan sumber dana umat Islam yang sangat strategis dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Zakat memiliki peranan yang 

penting dalam upaya menghilangkan kesenjangan sosial-ekonomi masyarakat. 

Zakat juga merupakan suatu refleksi tekad untuk mensucikan masyarakat dari 

kemelaratan dan harta benda orang-orang kaya. Selain itu, zakat merupakan 

implementasi dari rasa syukur yang diwujudkan dalam bentuk pertumbuhan 

kekayaan dan kemakmuran seluruh anggota masyarakat. 

Dana zakat tidak hanya berfungsi konsumtif, seperti yang telah dipahami 

oleh masyarakat, tetapi dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat, zakat 

mestinya juga diarahkan kepada sifat yang produktif agar tercapainya 

peningkatan taraf hidup dan perekonomian umat. Seperti yang kita ketahui 

Lembaga Amil Zakat bertugas mengumpulkan, mendistribusikan dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. Mengenai model 

zakat dan pengelolaannya pada saat ini berorientasi kepada usaha-usaha 

produktif dan mampu memberi manfaat kepada mustahik. 
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Zakat yang diberikan kepada mustahik akan berperan sebagai pendukung 

peningkatan ekonomi apabila disalurkan pada kegiatan produktif. 

Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 

perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab 

kemiskinan, ketiadaan modal kerja dan kekurangan lapangan kerja, dengan 

adanya masalah tersebut maka perlu adanya kegiatan untuk memecahkan 

masalah tersebut, salah satunya dengan pendayagunaan dana zakat. 

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila dilaksanakan 

oleh sebuah lembaga, seperti Badan Amil Zakat sebagai organisasi yang 

terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan dan pendistribusian zakat, 

agar dana zakat tersebut benar-benar digunakan sesuai yang direncanakan. 

Selain itu, Badan Amil Zakat juga harus memperhatikan teknik dan 

manajemen yang lebih sesuai untuk saat ini. Ada tiga hal penting yang harus 

diperhatikan dalam pengelolaan zakat, yaitu pengumpulan, pembagian, dan 

pengelolaan. 

Maka dari itu, pada dataran normatif, eksistensi zakat tidak dapat 

diragukan akan kepentingan serta manfaatnya. Namun, pada tataran 

operasional dan realita yang ditemui di masyarakat sangatlah berbeda 

dengan yang diharapkan secara normatif. Bahwa persoalan pokok adalah 

bagaimana mengumpulkan dan mengelola zakat sehingga tidak hanya 

menyalurkan pada satu waktu saja, tetapi dapat diberdayakan oleh 

masyarakat secara maksimal dan produktif serta bermanfaat dan 

berkelanjutan. 
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ZAKAT DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

 
A. PENGANTAR 

Ajaran Islam mengakui adanya perbedaan pendapatan dan kekayaan 

pada setiap orang dengan syarat bahwa perbedaan tersebut diakibatkan 

karena setiap orang mempunyai perbedaan keterampilan, inisiatif, usaha dan 

risiko. Namun perbedaan itu tidak boleh menimbulkan kesenjangan yang 

terlalu jauh antara yang kaya dengan yang miskin karena kesenjangan yang 

terlalu dalam tidak sesuai dengan syari’at Islam yang menekankan bahwa 
sumber-sumber daya bukan saja karunia dari Allah bagi semua manusia, 

melainkan juga merupakan suatu amanah. Merupakan kewajiban bersama 

untuk menciptakan standar hidup yang layak bagi setiap umat khususnya 

Islam, karena itu mereka yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya 

perlu diberikan bantuan. Tidak ada alasan untuk mengkonsentrasikan 

sumber-sumber daya di tangan segelintir orang. 

Sementara itu data dari Badan Pusat Statistik provinsi D.I. Yogyakarta 

pada interval antara Maret 2012 – September 2013 menunjukkan bahwa 

masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan di provinsi D.I. Yogyakarta 

sebanyak 535.000 orang. Data ini menunjukkan bahwa manusia memiliki 

perbedaan dalam mendapatkan sumber dalam hal pendapatan ekonomi 

berupa uang dalam hal ini menyangkut kesejahteraan sosial ekonomi. Jika 

kita membicarakan mengenai kesejahteraan sosial ekonomi maka kita tidak 

lepas dengan salah satu ajaran dalam agama Islam. Ajaran Islam 
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KONSEP ZAKAT DAN PENDAYAGUNAANNYA 

 
A. PENGERTIAN ZAKAT DAN DASAR HUKUMNYA 

Secara etimologi zakat berasal dari kata zaka yang berarti berkah, 

tumbuh, bersih, suci, subur dan baik.28 Dipahami demikian, sebab zakat 

merupakan upaya mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, serta 

menyuburkan pahala melalui pengeluaran sedikit dari nilai harta pribadi 

untuk kaum yang memerlukan. 

Dalam Firman Allah yang berbunyi: 

خذ من أموالهم صدقة تطهّرهم وتزكّيهم بها وصلّ عليهم إنّ صلاتك سكن لهم والله 
  سميع عليم 29

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

 

                                                           
28 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Zakat Dalam Dunia Modern, alih bahasa Aziz Masyhuri 

(Surabaya: Bintang, 2001), hlm. 1. Lihat juga ‘Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala’ 
al-Maz\a’ h ib al-Arba’ah, cet. I (Beirut: Dar al-Bayan al-Arabi, 2005), I: 476. 

29 Al-Taubah (9): 103. 
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POLA PEMAHAMAN ZAKAT  

PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT 

 
A. PEMAHAMAN TERHADAP PENDAYAGUNAAN ZAKAT UNTUK 

USAHA PRODUKTIF 

Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, pada pasal 27 ayat 

(1) disebutkan bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 

Sebagaimana yang telah diketahui pada bab sebelumnya, bahwa 

pendayagunaan harta zakat secara umum dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: 

1. Konsumtif, yaitu menyantuni mereka dengan memberikan dana zakat 

dalam bentuk uang tunai untuk memenuhi kebutuhan mereka secara 

singkat. 

2. Produktif, yaitu memberikan modal usaha yang sifatnya produktif, untuk 

diolah dan dikembangkan. Modal usaha tersebut biasanya berupa uang 

atau alat usaha.120 

 

                                                           
120 Ismail Nawawi, Zakat: Dalam Persfektif Fiqh, Sosial & Ekonomi (Surabaya: 

PMN, 2010), hlm. 83. 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan (Faqih El Wafa, 2020) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa poin penting yang menjadi poin 

penting dalam pembahasan buku ini, yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif yang dipahami oleh PKPU 

cabang Yogyakarta, Dompet Dhuafa Yogyakarta dan Dompet Peduli 

Ummat Daarut Tauhiid Yogyakarta ialah pendayagunaan zakat yang 

diberikan kepada mustahik untuk menjalankan usaha yang bertujuan 

untuk memperbaiki pendapatan mustahik untuk memenuhi 

kebutuhannya. Adapun bentuk pendayagunaan zakat untuk usaha 

produktif ialah modal usaha, alat-alat produktif dan distribusi dana 

dengan akad qardhul hasan. Selain itu, LAZ terkait juga memberikan 

pelatihan terhadap mustahik dalam segi manajemen keuangan, 

manajemen kelompok maupun pelatihan mengenai teknis usaha yang 

mustahik jalankan. LAZ terkait juga memberikan edukasi mengenai nilai-

nilai Islam. lembaga amil zakat memahami pendayagunaan zakat untuk 

usaha produktif bukan sekedar memberikan bantuan modal untuk usaha 

mustahik dengan tujuan meningkatkan pendapatan ekonomi semata, 

tetapi dengan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif mustahik 

akan mendapatkan peningkatan dalam aspek keilmuan dan keagamaan. 

Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif juga harus membuat 

BAB  
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